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YOGYA (KR) - Hubungan yang har-
monis antara pimpinan dengan anggota
di jajaran kepolisian mutlak diperlukan
untuk mensukseskan kinerja, terutama
yang terkait dengan pelayanan kepada
masyarakat. Anggota wajib taat dan
patuh terhadap kebijakan pimpinan yang
sesuai dengan aturan yang berlaku.
Tidak dibenarkan anggota bersikap apri-
ori atau bahkan 'membangkang' terha-
dap kebijakan pimpinan. Jika ada hal-hal
yang dianggap kurang pas, bisa di-
lakukan dialog untuk menemukan solusi.

Kapolsek Gondokusuman Polresta
Yogyakarta Polda DIY Kompol L Ardi
Hartana SH MH MM didampingi Kanit
Reskrim Iptu M Deny Ismail SH kepada
KR, Sabtu (15/7) menyampaikan hal
tersebut berkaitan dengan tingkat keber-
hasilan penanganan sejumlah perkara,
baik yang bersifat delik aduan maupoun
pidana murni. Kesamaan persepsi dan
cara pandang antara pimpinan
(Kapolsek) dengan anggota (Kanit
Reskrim beserta anggotanya) dalam
menangani perkara, menjadi salah satu
kunci keberhasilan. "Jika terjadi geseh
rembug antara pimpinan dengan anggo-
ta tentu akan mempengaruhi kinerja,"
ucap Ardi Hartana.

Ardi Hartana menyampaikan, di ke-
polisian sistem hirarki masih sangat kuat,
yang mana setiap anggota harus mem-

AKP Estikomah dan Boneka Pocil Meriahkan Matsama MTsN 3 Bantul

HARMONISASI HUBUNGAN PIMPINAN DAN ANGGOTA
Penting Guna Sukseskan Kinerja Kepolisian

pertanggungjawabkan seluruh prosedur
kerja kepada pimpinan. Kanit memper-
tanggungjawabkan prosedur kerja kepa-
da Kapolsek, Kapolsek mempertang-
gumgjawabkan prosedur kerja kepada
Kapolresta, dan Kapolresta memper-
tanggungjawabkan prosedur kerja kepa-
da Kapolda. "Prinsipnya selama men-
jalankan pekerjaan semuanya harus
mengacu pada aturan bakum kepolisian,
tidak boleh melakukan penyimpangan-
penyimpangan,” ujar Ardi Hartana.

Dicontohkan, dalam kurun waktu bu-
lan April-duni 2023, Polsek Gondoku-
suman menangani 13 perkara berdasar
Laporan Kepolisian (LP). Dari jumlah
tersebut, 9 berhasil diselesaikan (diaju-
kan ke pengadilan), 4 P21, 3 Restoratif
Justice, dan 2 diversi. Semua dilakukan
berdasar kepastian hukum.

Kepastian hukum sebagaimana di-
maksud tersebut, sekaligus untuk me-
nepis anggapan miring bahwa perkara
bisa dihentikan di kepolisian 'asal ada
uang'. Dilanjutkan atau dihentikannya
penyelidikan dan penyidikan satu
perkara karena berdasar hukum, bukan
karena ada tidaknya uang. "Masyarakat
harus memahami akan hal itu, sehingga
tidak beranggapan perkara bisa dibeli
dengan uang," tandas Ardi Hartana.

Hasil yang dicapai tersebut tentu tidak
lepas dari kerja keras Unit Reskrim yang

dipimpin Iptu M Deny Ismail SH.
Sebelum enggota bergerak ke lapangan
untuk menangani perkara, terlebih dahu-
lu dilakukan breifing oleh kapolsek agar
kinerjanya sesuai dengan prosedur tetap
(protop) kepolisian. Hal tersebut penting,
karena setiap gerak anggota polisi harus
berdasar hukum dan berpegang teguh
pada fungsi pelayanan, perlindungan,
dan pengayoman/ "Polisi bekerja atas
adasar hukum, bukan mendasatkan pa-
da asumsi," ujar Ardi Hartana.

Perihal dasar hukum penanganan
perkara yang diklasifikasikan ke dalam
diversi, Ardi Hartana menjelaskan dasar
hukum fiversi adalah pasal 7 UU No 11
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak.

Sedangkan dasar hukum penanganan
tidak pidana berdasarkan Keadilan Res-
toratif adalah pasal 4-10 Peraturan Polisi
(Perpol) No 8 tahun 2021. Dengan de-
mikian, andaikata polisi dianggap keliru
dalam menangani satu perkara, bisa di-
lakukan komplain terhadap penanganan
perkara. bahkan bisa juga mengajukan
pra-peradilan.

Ardi Hartana menyampaikan apa yang
dilakukan jajarannya selama ini tidak lain
untuk bisa memenuhi harapan masyara-
kat tentang polisi sebagai pelayan, pelin-
dung, dan pengayom masyarakat. Kare-
na itu, pihaknya harus terlebih dahulu
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Kapolsek Gondokusuman Kompol L Ardi Hartana SH MH MM (kiri) dan Kanit

Reskrim Iptu M Deny Ismail SH.

membangun satu kesepahaman ber-
sama agar dalam melaksanakan tugas
tidak ting blasur. Dalam istilah kepolisian,
semua harus dilakukan berdasar satu
komando. Semisal, apa yang menjadi
kebijakan Kanit Reskrim harus sesuai
dengan kebijakan Kapolsek. Demikian
pulan, apa yang menjadi kebijakan Ka-

polsek harus selaras dengan kebijakan
Kapolres. Dengan demikian, penangan-
an perkara bisa dilakukan sesuai de-
ngan asas keadilan dan kebenaran ber-
dasarkan aturan hukum. "Penanganan
perkara tidak boleh diskriminatif atau
berdasar suka atau tidak suka," jelasnya.

(Hrd)-f

BANTUL (KR) - Ba-
nyak strategi yang dipakai
oleh narasumber untuk
menarik audien dalam se-
buah kegiatan, salahsat-
unya dengan piranti bone-
ka. Itulah yang dilakukan
Ajun Komisaris Polisi
(AKP) Estikomah AMd
Kep SH M Psi saat mem-
beri materi Anti Diskri-
minasi/ Kekerasan saat
Masa Ta'aruf Siswa Ma-
drasah (MATSAMA) siswa
kelas 7 MTsN 3 Bantul Ta-
hun Pelajaran 2023/ 2024
di aula Madrasah setem-
pat, Rabu (12/7). Boneka
yang diberi nama si Pocil
(Polisi Cilik) tersebut di-
buat dengan seragam po-
lisi.

Kepiawaian Estikomah
dalam mendongeng sangat
luarbiasa dengan meni-
rukan berbagai karakter
baik manusia maupun bi-
natang membuat para
siswa betah mengikuti ma-
teri sampai akhir. Apalagi
di sela-sela materi ada ha-
diah menarik bagi siswa
yang aktif, mampu men-
jawab pertanyaan dengan
benar. Polisi yang juga se-
orang penulis tersebut
menjelaskan,  menurut
penelitian bahwa siswa
mengaku di sekolah mere-
ka pernah terjadi bullying.
Pelakunya kakak kelas, te-
man, adik kelas, guru,

kepala sekolah hingga pre-
man sekolah

Pada tahun 2020, Komi-
si Perlindungan Anak In-
donesia (KPAI) mencatat
adanya 119 kasus perun-
dungan terhadap anak.
Jumlah ini melonjak dari
tahun-tahun sebelumnya
yang berkisar 30-60 kasus
per tahun.

Bullying mengandung
makna penindasan, perun-
dungan, perusakan, atau
pengintimidasian. Bisa ju-
ga diartikan adalah peng-
gunaan kekerasan, anca-
man, atau paksaan untuk
menyalahgunakan atau
mengintimidasi orang lain.
Perilaku ini dapat menjadi
suatu kebiasaan dan meli-
batkan ketidakseimban-
gan kekuasaan sosial atau
fisik. "Hal ini dapat men-
cakup pelecehan secara
lisan atau ancaman, keke-
rasan fisik atau paksaan
dan dapat diarahkan ber-
ulang kali terhadap korban
tertentu; mungkin atas
dasar ras, agama, gender,
atau kemampuan,” terang
Esti. Tindakan Bullying

ada 3 yaitu fisik
(memukul, menampar,
memalak, mendorong,

mencubit, mencakar), ver-
bal (memaki, memfitnah,
mengejek, mengancam),
psikologis (mengintimi-
dasi, mengucilkan,

mengabaikan dan
mendiskriminasi).

Kepala Madrasah Su-
geng Muhari SPdSi me-
nambahkan, dimasukkan-
nya materi anti diskrimi-
nasi/ kekerasan dimaksud-
kan agar siswa baru
memahami materi terse-
but dan terbangun karak-
ter untuk berlaku santun
dan tidak membuli teman
yang lain. "Materi ini se-
jalan dengan visi mar-
dasah Terwujudnya Gene-
rasi Islam yang Berimtak,
Berbudaya dan Berpres-
tasi serta Ramah Ling-
kungan,” tanda Sugeng.

Moderator materi yang
juga Ketua Tim Literasi
Sekolah Drs Sutanto me-
nuturkan, dihadirkannya

1 (Masa Ta'arul Siswa Madrasah)
S Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bantul

Estikomah sebagai nara-
sumber dengan alasan
Polwan yang bertugas di
Humas Polda DIY tersebut
juga aktif menjadi penulis
dan banyak membuat
buku. Bu Esti aktif di
Komunitas Yuk Menulis
pimpinan Vitriya Mardiya-
ti dan sudah banyak menu-
lis buku solo. Didukung pi-
awai mendongeng, sehing-
ga semua warga madrasah
setuju dia dihadirkan seba-
gai narasumber. Terbukti
anak-anak sangat suka
dan terhibur,” pungkas Su-
tanto.

Di akhir materi Estiko-
mah mendapat cindera
mata buku Memaknai

yang Fana dari Sutanto.
(Rar)-f
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Siswa-siswi kelas VII MTsN 3 Bantul tampak se-
rius mendengarkan cerita Boneka Pocil dari na-

rasumber.

Pentas Calung dan Imbauan Tiblantas

Pekerja Pertanian dan Perkebunan Dukung Anies

PATI (KR) - Kebijakan mantan Guber-
nur DKI Jakarta Anies Rasyid Baswedan
yang pro pekerja, menjadi alasan utama
Rapat Pimpinan Nasional Pengurus
Pusat Federasi Serikat Pekerja
Pertanian dan Perkebunan Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia (FSP PP SP-
SI) memberikan dukungan kepada Anies
Rasyid Baswedan sebagai bakal calon
Presiden RI 2024-2029. Rapimnas FSP
PP KSPSI yang berlangsung Jumat-
Sabtu, 14-15 Juli 2023 di Hotel Merdeka,
Pati ini diikuti seluruh pengurus FSP PP
seluruh Indonesia dan anggota FSP PP
dari Kabupaten Pati, Jateng.

Menurut Ketua Umum FSP PP, H.
Achmad Mundji, SH, pencalonan Anies
ini berdasarkan hasil kesepakatan selu-
ruh Pengurus Pusat dan Pengurus Dae-
rah FSP PP pada acara Rapat Pimpinan
Nasional (Rapimnas) Federasi Serikat
Pekerja Pertanian dan Perkebunan Seri-
kat Pekerja Seluruh Indonesia (FSP PP
SPSI) di Hotel Merdeka.

"Disaksikan para anggota kami di per-
kebunan tebu Ngepongrojo, di Pati Ja-
teng ini, FSP PP yang terdiri dari petani,
nelayan dan Pekerja di sektor perke-
bunan menginginkan Anies Baswedan
sebagai Capres 2024 karena Anies ter-
bukti pro kepada nasib pekerja," ujar
Achmad Mundji didampingi Sekum
Saadi Pamungkas. Dalam deklarasi yang
dihadiri perwakilan FSP PP SPSI dari
seluruh Indonesia ini, Mundji mengata-
kan, ada tiga sikap perjuangan F'S PPP

Pertama, seluruh anggota kami hidup
dalam kondisi terzholimi ketika pemerin-
tah menerapkan UU Omnibuslaw. Ke-
dua, sebagai organisasi kami terus mela-
kukan pembinaan dan peningkatan etos
kerja yang tinggi bagi anggota kami.

Termasuk mendampingi anggota kami
yang bermasalah dengan hukum. Ketiga,
kami terus berupaya meningkatkan ke-
sejahteraan anggota kami.

Khusus soal upah ini, kata Mundji, pe-
merintah pusat mengeluarkan Maklu-
mat bahwa tidak boleh ada gubernur
yang menaikkan gaji karena alasan per-
tumbuhan ekonomi yang kurang bagus.
Namun Anies berani menaikkan upah
tanpa rumusan pemerintah pusat se-
hingga bisa naik lebih dari 6 kali dipand-
ing kenaikan versi pemerintah pusat.

Terkait pencalonan Anies sebagai
Capres 2024, Mundji menambahkan bah-
wa ketiga program perjuangan FSP PP
SPSI itu akan mudah dijalankan jika di-
pimpin oleh Presiden yang berani, cerdas
dan pro pekerja. Semua kepribadian itu
ada pada Anies. "Bersama relawan Anies
yang lainnya, kami akan mengawal
penghitungan di TPS-TPS nanti guna
memastikan tidak ada kecurangan da-
lam proses penghitungan suara" ujarnya.

Di tempat yang sama, Ketua DPD FS
PPP Jateng, Joko Amperiyanto, SH me-
nambahkan sudah saatnya Indonesia di-
pimpin oleh Presiden yang pro kepada
pekerja di sektor perikanan, pertanian,
dan perkebunan. Sektor pertanian kini
mengalami kelangkaan pupuk. Di indus-
tri gula, dari 17 pabrik, kini tinggal 8
pabrik gula yang beroperasi. Dari 8 itu
hanya 5 pabrik gula yang eksis.

"Industri gula dari perkebunan tebu
banyak yang kolaps karena mesin-mesin-
nya yang sudah tua. Selain itu, ada kebi-
jakan impor gula dari Australia, Brasil
dan Thailand yang menjatuhkan harga
jual gula kita. Kita butuh Pak Anies kare-
na beliau berani berpihak kepada peta-
ni," pungkasnya. (Ati)-f

YOGYA (KR) - Dalam rangka
Operasi Patuh Progo 2023, Polresta
Yogyakarta melaksanakan
kegiatan yang cukup unik. Jumat
(14/7) di Jalan Letjen Suprapto
(simpang empat Ngabean) Sat-
lantas Polresta Yogyakaera meng-
gelar musik calung, Prajurit Paksi
Katon, dan sepasang Dimas
Diajeng.

Hiburan ini dimaksudkan untuk
mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya tiblantas, agar tercipta

keamanan dan kenyamanan berla-
lulintas.
Kasat Lantas Polresta Yogya-
karta Polda DIY AKP Maryanto SH
MM memimpin langsung kegiatan
tersebut dengan membentangkan
spanduk dan gymic-gymic imbauan
tertib berlalu lintas, pembagian
leflet, buku keselatan dan pemberi-
an bunga. Terhadap orangtua yang
memboncengkan anak kecil dibe-
rikan helm untuk memberi edukasi
kepada anak bahwa ketertiban ber-

positif.

das AKP Maryanto.

lalulintas harus dibiasakan sejak
kecil.Ditekankan, masalah tiblan-
tas harus diupayakan sejak dini
agar bisa menjadi kebiasaan yang

"Kami berharap dengan nuansa
seperti ini bisa membuat masyara-
kat terhibur, namun juga kami sisip-
kan imbaun tertib berlalu lintas dan
berharap ada egek kepatuhan se-
hingga tercipta Kota Yogyakarta
yang aman, tertib dan lancarm"” tan-
Hrd)-f
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Suasana saat digelar pentas calung di Jalan Letjen Suprapto.

Karya SH Mintardja

ILUSTRASI JOKO SANTOS0

ORANG yang berbaring disamping.
Swandaru, dan masih juga mendengar
Swandaru berdesis, mengumpat didalam
hatinya "O, anak gila. Apa saja yang mere-
ka percakapkan. Benar juga pendapat
orang yang kekurus-kurusan itu. Kekerasan
hatinya dapat menumbuhkan bencana."

Tetapi Swandaru masih juga berdesis,
dan orang-orang yang berbaring tidak jauh
daripadanya masih mendengar, meskipun
mereka tidak mengerti isinya. Dan
Swandaru memang masih berkata "Mereka
justru mendekat guru."

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan
kepalanya. lapun kemudian berkata "Kita
menghadapi persoalan yang khusus.
Karena itu bersiaplah.! Mungkin kita
memerlukan penyelesaian yang khusus kali
ini."

Swandaru mengerutkan keningnya.
Namun tiba-tiba ia tersenyum sambil mera-
ba seniatanya. "Aku ingin menangkap tuyul
guru." "Ssst"gurunya berdesis.

Keduanya menjadi tegang. Apalagi peng-
awas yang masih duduk ditempatnya.
Lukanya rasa- rasanya menjadi semakin
parah dan wajahnyapun bertambah pucat.
Apalagi orang-orang yang sudah menjadi
semakin ketakutan. yang berbaring se-
makin rapat bersembunyi dibawah selimut.

Dengan demikian maka suasana didalam
barak itu benar-benar dibayangi oleh ke-
takutan yang luar biasa. Napas-napas men-
jadi sesak, dan darah serasa berhenti diurat
nadi, karena jantung telah berhenti berde-
nyut.

Sejenak kemudian suara gemerincing itu
menjadi semakin dekat. Agaknya beberapa
langkah saja dari dinding barak. Tetapi jus-
tru dinding belakang. Dan akhirnya suara
gemerincing itu tidak beringsut lagi. Mes-
kipun suaranya menurun, tetapi setiap
orang didalam barak itu sadar, bahwa han-
tu-hantu itu masih tetap berada dibelakang
barak mereka.

Sejenak kemudian, jantung mereka se-

rasa terlepas dari tangkainya ketika dari be-
lakang barak itu terdengar suara tertawa
terkekeh-kekeh, seperti suara seorang ka-
kek yang sedang kegirangan. Atau didalam
pendengaran orang-orang yang ketakutan
itu, seperti suara hantu yang mendapat
sesosok mayat baru. Mengerikan sekali.
Dan suara itu ternyata terdengar berkepan-
jangan tidak henti-hentinya.

Tidak ada seorangpun yeng berani ber-
gerak. Bahkan rasa-rasanya untuk menarik
napaspun tidak ada lagi kesempatan. Uda-
ra didalam barak itu menjadi terasa aneh,
seperti udara tanah pekuburan.

Pemimpin pengawas yang terluka itu
masih duduk ditempatnya. Namun seakan-
akan ia sudah membeku oleh suara yang
mengerikan itu. Beberapa kali ia mencoba
menghalaukan cengkaman perasaan itu
dengan nalar dan pertimbangan-pertim-
bangan sehatnya. Namun setiap kali ia ga-
gal. Dan tubuhnyapun menjadi gemetar pu-
la karenanya. -(Bersambung)-f



